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Abstrak

Merdeka belajar merupakan sebuah gagasan yang membebaskan para guru dan siswa dalam
menentukan sistem pembelajaran.Tujuan dari merdeka belajar, yakni menciptakan pendidikan
yang menyenangkan bagi siswa dan guru karena selama ini pendidikan di Indonesia lebih
menekankan pada aspek pengetahuan daripada aspek keterampilan. Merdeka belajar juga
menekankan pada aspek pengembangan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa
Indonesia. Ki Hadjar Dewantara memandang pendidikan sebagai pendorong bagi perkembangan
siswa, yaitu pendidikan mengajarkan untuk mencapai perubahan dan kebermanfaatan bagi
lingkungan sekitar. Merdeka belajar merupakan salah satu bentuk implementasi nilai-nilai
pembentuk karakter bangsa dimulai yang dari pembenahan sistem pendidikan dan metode
belajar. Diharapkan merdeka belajar dapat memberikan perubahan ke arah yang lebih baik serta
memberikan manfaat pada lingkungan.

Kata Kunci: Merdeka Belajar; Pendidikan Karakter; Ki Hadjar Dewantara.

Abstract

Merdeka Belajar (Freedom to learn) is an idea that frees teachers and students to determine the
learning system. The goal of Merdeka Belajar is to create education that is fun for students and
teachers because so far education in Indonesia has emphasized the knowledge aspect rather
than the skill aspect. Merdeka Belajar also emphasizes aspects of character development in
accordance with Indonesian nation values. Ki Hadjar Dewantara viewed education as a driver for
student development, namely education teaches to achieve change and benefit the surrounding
environment. Merdeka Belajar is one form of implementing the values that shape the character of
the nation, starting from improving the education system and learning methods. It is hoped that
Merdeka Belajar can provide changes for the better and provide benefits to the environment.

Keyword: Merdeka Belajar (Freedom to learn), Character Education, Ki Hajar Dewantara.

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki tujuan untuk mencetak generasi yang cerdas dan memiliki karakter
yang berbudi. Tidak hanya itu, pendidikan juga mendorong perubahan menuju hal yang lebih baik
dari generasi ke generasi. Melalui pendidikan, diharapkan dapat melahirkan hal-hal yang inovatif,
kreatif serta mencetak generasi yang mampu membawa perubahan. Pendidikan di Indonesia
juga mendapat perhatian khusus karena dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 secara
eksplisit tercantum bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan bagian tanggung jawab
negara. Pemerintah juga telah mengalokasikan dana untuk sarana peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia, banyak beasiswa bagi siswa kurang mampu dan berprestasi, beasiswa
bagi tenaga pendidik bahkan beasiswa melanjutkan studi hingga jenjang S3, baik di dalam negeri
atau di luar negeri. Banyaknya peluang untuk meraih pendidikan tinggi mendorong para pendidik
maupun siswa untuk bersemangat meraihnya. Di sisi lain, Indonesia juga memiliki sumber daya
manusia yang sangat banyak, namun kurang meratanya pendidikan di Indonesia menyebabkan
terjadinya kesenjangan pendidikan yang nantinya akan berimbas pada kesenjangan sosial.
Melalui pendidikan, diharapkan siswa dapat memberikan dampak bagi dirinya dan orang-orang
di sekitarnya.
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Salah satu yang menjadi tokoh sentral dalam pendidikan, yakni guru yang merupakan
orang utama dalam menyampaikan materi kepada siswa, sehingga guru juga dituntut menguasai
materi pelajaran. Belum lama ini, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim
meluncurkan gerakan “Merdeka Belajar’, yaitu kemerdekaan dalam berpikir. Tujuan merdeka
belajar ialah agar para guru siswa serta orang tua bisa mendapatkan suasana yang
menyenangkan (Media Indonesia, 2019). Diharapkan dari merdeka belajar, guru dan siswa dapat
merdeka dalam berpikir sehingga hal ini dapat diimplementasikan dalam inovasi guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa, tidak hanya itu siswa juga dimudahkan dalam merdeka
belajar karena siswa dimudahkan dalam berinovasi dan kreativitas dalam belajar. Sejalan dengan
konsep merdeka belajar yang digagaskan oleh Mendikbud, bangsa Indonesia juga memiliki tokoh
pelopor pendidikan, yakni Ki Hadjar Dewantara yang sering kita kenal sebagai bapak pendidikan
melalui gagasan dan pemikiran beliau pendidikan di Indonesia menjadi lebih terarah dan memiliki
pondasi yang lebih jelas.

Salah satu tujuan dari pendidikan di Indonesia, yaitu terbentuknya generasi yang cerdas
dan berkarakter. Namun, hal tersebut belum diimbangi dengan sistem pendidikan yang tepat,
sehingga saat ini masih banyak terjadi permasalahan seperti terjadinya perundungan dan
kekerasan dalam dunia pendidikan, bahkan kecurangan juga terjadi dalam dunia pendidikan.
Permasalahan tersebut menjadi tanggung jawab bersama, sehingga dibutuhkan semangat
kesadaran tentang pentingnya pendidikan.

Ki Hadjar Dewantara memiliki konsep tentang pendidikan yang didasarkan pada asas
kemerdekaan yang memiliki arti bahwa manusia diberi kebebasan dari Tuhan yang Maha Esa
untuk mengatur kehidupannya dengan tetap sejalan dengan aturan yang ada di masyarakat.
Siswa harus memiliki jiwa merdeka dalam artian merdeka secara lahir dan batin serta tenaganya.
Jiwa yang merdeka sangat diperlukan sepanjang zaman agar bangsa Indonesia tidak didikte oleh
negara lain. Ki Hadjar Dewantara memiliki istilah sistem among, yakni melarang adanya hukuman
dan paksaan kepada anak didik karena akan mematikan jiwa merdeka serta mematikan
kreativitasnya (Dwiarso, 2010). Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis berusaha untuk
menganalisis permasalahan yang terjadi menggunakan sudut pandang pemikiran Ki Hadjar
Dewantara. Ada beberapa uraian penting dalam kajian ini, yaitu 1) pemahaman mengenai konsep
merdeka belajar; 2) pandangan Ki Hadjar Dewantara terhadap pendidikan; dan 3) analisis
pandangan Ki Hadjar Dewantara terhadap merdeka belajar serta relevansinya dalam
pengembangan pendidikan karakter. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai merdeka belajar dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara serta relevansinya bagi
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan yang didukung
dengan sumber referensi yang relevan. Penelitian ini mengkaji sumber pustaka primer dan
sekunder terkait dengan merdeka belajar dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara serta
relevansinya bagi pengembangan pendidikan karakter.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Uraian Merdeka Belajar

Menteri Pendidikan dan Kebudayan dalam pidatonya memperingati Hari Guru Nasional
(Direktorat Jenderal Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2019) menjelaskan konsep “Merdeka
Belajar”, yang merupakan kebebasan berpikir dan kebebasan berinovasi. Esensi utama
kemerdekaan berpikir, yaitu berada pada pendidik. Tanpa terjadi pada pendidik, maka tidak
mungkin terjadi pada murid. Selama ini, murid belajar di dalam kelas, di tahun-tahun mendatang
murid dapat belajar di luar kelas atau outing class sehingga murid dapat berdikusi dengan guru
tidak hanya mendengarkan ceramah dari guru, namun mendorong siswa menjadi lebih berani
tampil di depan umum, cerdik dalam bergaul, kreatif, dan inovatif. Merdeka belajar memfokuskan
pada kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif. Guru juga diharapkan menjadi
penggerak untuk mengambil tindakan yang muaranya memberikan hal yang terbaik untuk
peserta didik, serta guru diharapkan mengutamakan murid di atas kepentingan karirnya.

Selama ini, sistem pengajaran masih mengandalkan guru yang berceramah di depan kelas,
sehingga sering menimbulkan kejenuhan. Selain itu, sistem pendidikan di Indonesia masih
mengandalkan ranking, hal tersebut akan menimbulkan jarak antara siswa yang pandai dengan
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yang biasa saja. Tidak sampai di situ saja, kadang orang tua juga merasa terbebani jika anaknya
tidak mendapatkan rangking. Adanya konsep gerakan merdeka belajar ini akan mendorong
sistem pendidikan di Indonesia menjadi lebih menyenangkan dan siswa tidak terbebani dengan
sistem nilai ataupun rangking. Harapan dengan diterapkannya merdeka belajar dapat
membentuk pelajar yang berbudi luhur, kompeten, dan siap untuk terjun di masyarakat sesuai
dengan bidangnya. Adapun kebijakan baru Menteri Pendidikan dan Kebudayaan terkait dengan
merdeka belajar, yaitu (Kemendikbud, 2019) sebagai berikut.

1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan digantikan oleh asesmen yang
diselenggarakan oleh sekolah, dapat dilakukan dengan bentuk ujian tes tertulis atau bentuk
penilaian lain yang lebih komprensif seperti fortofolio dan penugasan (tugas kelompok, atau
karya tulis. Sehingga guru dan sekolah lebih merdeka dalam menilai hasil belajar.

2) Ujian Nasional (UN) akan diubah menjadi assesmen kompentensi minimum dan survei
karakter yang terdiri dari aspek literasi, yaitu kemampuan bernalar tentang dan menggunakan
bahasa. Numerasi, yaitu Kemampuan bernalar menggunakan matematika. Karakter, yaitu
misalnya pembelajar, gotong royong, kebhinekaan, dan perundungan. Hal tersebut dilakukan
pada siswa yang berada di tengah jenjang sekolah (misalnya kelas 4,8,11) sehingga
mendorong guru dan sekolah untuk memperbaiki mutu pembelajaran ke jenjang selanjutnya.
Sistem tersebut mengacu pada praktik baik pada level internasional seperti PISA dan TIMSS.

3) Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut Nadiem Makarim,
RPP cukup dibuat satu halaman saja. Melalui penyederhanaan administrasi, diharapkan guru
memiliki lebih banyak waktu untuk mempersiapkan dan mengevaluasi proses pembelajaran.

4) Dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB), sistem zonasi diperluas (tidak termasuk
daerah 3T. Bagi peserta didik yang melalui jalur afirmasi dan prestasi, diberikan kesempatan
yang lebih banyak dari sistem PPDB. Pemerintah daerah diberikan kewenangan untuk
menentukan proporsi final dan menetapkan wilayah zonasi. Pemerataan akses dan kualitas
pendidikan perlu diiringi dengan inisiatif lainnya oleh pemerintah daerah, seperti redistribusi
guru ke sekolah yang kekurangan guru.

b. Pandangan Ki Hadjar Dewantara Tentang Pendidikan

Ki Hadjar Dewantara memiliki nama Soewardi Soerjaningrat lahir di Yogyakarta pada 2
Mei 1889. Beliau merupakan putra keempat dari pasangan RM Soerjaningrat dan putra dari
permaisuri Sri Paku Alam Ill. Ibunya seorang putri kraton pewaris Kadilangu, yang merupakan
keturunan dari Sunan Kalijaga (Soewito, 1985). Ki Hadjar Dewantara saat masa kanak-kanak
dan masa muda memiliki nama Raden Mas Suwardi Suryaningrat, namun sesudah dalam masa
pembuangan di Netherland gelar kebangsaannya tidak dipakai. Hal tersebut menandai
bersatunya dengan rakyat yang diperjuangkan. Beliau pernah menjadi seorang politikus dan
jurnalis puncak karirnya saat menjadi wartawan saat beliau menulis “Als ik eens Nederlander
was” merupakan sebuah risalah yang terkenal berisi sindirin bagi pemerintah Hidia Belanda
(Widodo, 2017).

Ki Hadjar Dewantara bertekad untuk meluaskan semangat tentang pendidikan kepada
generasi muda. Upaya untuk mendidik kaum muda merupakan syarat utama dalam
membebaskan diri dari jeratan penjajah. Pendidikan yang mendasarkan kebudayaan nasional
dapat menghindarkan dari kebodohan. Pendidikan yang ada pada masa kolonial tidak
mencerdaskan, melainkan mendidik manusia untuk tergantung pada nasib dan bersikap pasif.
Keinginan untuk merdeka harus dimulai dengan mempersiapkan kaum bumi putra yang bebas,
mandiri, dan pekerja keras. Sehingga generasi muda harus dipersiapkan agar kelak menjadi
bangsa yang mandiiri, sadar akan kemerdekaan, sehingga kemerdekaan itu dimiliki oleh orang
yang terdidik dan memiliki jiwa yang merdeka (Marihandono, 2017).

Bagi Ki Hadjar Dewantara, pendidikan itu memberikan dorongan terhadap
perkembangan siswa didik, yakni pendidikan mengajarkan untuk mencapai suatu perubahan dan
dapat bermanfaat di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini, siswa didik diharapkan mampu
memberikan manfaat untuk lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal ataupun untuk
masyarakat luas. Selain itu, dengan pendidikan juga diharapkan memberikan peningkatan rasa
percaya diri, mengembangkan potensi yang ada dalam diri karena selama ini pendidikan hanya
dianggap sebagai sarana untuk mengembangkan aspek kecerdasan, namun tidak diimbangi
dengan kecerdasan dalam bertingkah laku maupun dengan ketrampilan. Disisi lain, guru sebagai
tokoh sentral dalam dunia pendidikan juga diharapkan mengutamakan murid di atas kepentingan
pribadi. Menurut Ki Hadjar Dewantara, seorang guru juga diharapkan mampu mengembangkan
metode yang sesuai dengan sistem pengajaran dan pendidikan, yaitu metode among, yakni
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metode pengajaran dan pendidikan yang berdasarkan pola asih, asah, dan asuh. Guru
diharapkan memiliki keterampilan dalam mengajar, memiliki keunggulan dalam berelasi dengan
peserta didik maupun dengan anggota komunitas yang ada di sekolah, dan guru juga harus
mampu berkomunikasi dengan orang tua murid dan memiliki sikap profesionalitas dalam
menjalankan tugasnya.

Seorang pendidik juga diharapkan mampu mendidik peserta didik dengan memegang
semboyan dari Ki Hadjar Dewantara yakni, ing ngarsa sung tuladha (dimuka memberi contoh),
ing madya mangun karsa (di tengah membangun cita-cita), tut wuri handayani (mengikuti dan
mendukungnya) (Haidar Musyafa, 2015). Hal yang paling utama dalam mendidik, yakni adanya
pemahaman yang sama antara guru dan pendidik, sehingga mendidik bersifat “humanisasi”, yaitu
mendidik merupakan sebuah proses memanusiakan manusia, dengan adanya sistem pendidikan
diharapkan mampu mengangkat derajat hidup menuju perubahan yang lebih baik (Sugiarta,
2019). Selain hal tersebut, Ki Hadjar Dewantara memiliki dua pandangan tentang pendidikan.
pertama, tri pusat pendidikan, yang mengatakan bahwa pendidikan yang diterima oleh peserta
didik terjadi dalam tiga ruang lingkup, yakni: lingkungan keluarga, lingkungan perguruan, dan
lingkungan masyarakat. Ketiga, lingkungan tersebut memiliki pengaruh edukatif dalam
pembentukan kepribadian peserta didik. Kedua, sistem among, yaitu suatu sistem pendidikan
yang berjiwa kekeluargaan bersendikan kodrat alam dan kemerdekaan. Sistem among menurut
cara berlakunya disebut sistem “Tut Wuri Handayani” (Widodo, 2017).

Tri pusat pendidikan tersebut akan melahirkan calon pemimpin bangsa yang berkarakter
ing ngarsa sung tuladha (dimuka memberi contoh), ing madya mangun karsa (di tengah
membangun cita-cita), dan tut wuri handayani (mengikuti dan mendukungnya). Ki Hadjar
Dewantara mengidealkan pemimpin yang masa depan memiliki karakter yang tangguh dan
disiplin terhadap dirinya serta bermanfaat bagi lingkungan di sekitarnya. Pemimpin dengan tiga
karakter tersebut, jika menjadi pemimpin masa depan akan memegang teguh amanahnya dan
tidak menyalahgunakan kekuasaan. Hal tersebut dibutuhkan oleh bangsa Indonesia karena
selama ini banyak pemimpin di negeri ini yang menyalahgunakan kekuasaan untuk kepentingan
pribadi maupun kelompok.

Ki Hadjar Dewantara memiliki konsep tentang pendidikan yang didasarkan pada asas
kemerdekaan yang memiliki arti bahwa manusia diberi kebebasan dari Tuhan yang Maha Esa
untuk mengatur kehidupannya dengan tetap sejalan dengan aturan yang ada di masyarakat.
Tujuan pendidikan adalah kesempurnaan hidup manusia sehingga dapat memenuhi segala
keperluan lahir dan batin yang diperoleh dari kodrat alam (Dewantara, 2009). Maksud pendidikan
menurut Ki Hadjar Dewantara, yaitu mendapatkan kemajuan lahir dan batin. Pertama, tentang
tujuan pendidikan disebutkan tentang kepuasan atau ketentraman lahir dan batin, atau juga dapat
diterjemahkan sebagai bahagia, atau rahayu, yaitu kondisi seseorang dalam keadaan senang
dalam hidup batin, sehingga dapat dipahami jika pendidikan merupakan cara untuk mendapatkan
kemerdekaan jiwa (Dewantara, 2009). Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan merupakan
salah satu usaha pokok untuk memberikan nilai-nilai kebatinan yang ada dalam hidup rakyat yang
berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan baru (penyerahan kultur), tidak hanya berupa
“‘pemeliharaan” akan tetapi juga dengan maksud “memajukan” serta “memperkembangkan”
kebudayaan, menuju ke arah keseluruhan hidup kemanusiaan (Dewantara, 2011). Kebudayaan
yang dimaksud adalah kebudayaan bangsa sendiri mulai dari Taman Indria, anak-anak diajarkan
membuat pekerjaan tangan, misalnya: topi (makuto), wayang, bungkus ketupat, atau barang-
barang hiasan dengan bahan dari rumput atau lidi, bunga dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan
agar anak jangan sampai hidup terpisah dengan masyarakatnya (Dewantara, 2011).

Sejalan dengan hal tersebut, Ki Hadjar Dewantara juga mengungkapkan mengenai
pengertian pendidikan yang umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin dan karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak; dalam pengertian Taman
Siswa tidak boleh dipisah- pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat memajukan kesempurnaan
hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya”
(Taman Siswa dalam Mudana, 2019). Pendidikan yang dimaksud oleh Ki Hadjar Dewantara,
yakni mempertimbangkan keseimbangan cipta, rasa, dan karsa tidak hanya sebagai proses
transfer ilmu pengetahuan namun sekaligus proses transformasi nilai. Sehingga dengan kata lain,
pendidikan diharapkan mampu membentuk karakater manusia menjadi manusia yang seutuhnya.
Dalam hal lain karakter memiliki istilah sederhana dalam pendidikan budi pekerti, kata karakter
berasal dari bahasa inggris character yang artinya watak. Ki Hadjar Dewantara telah jauh berpikir
dalam masalah pendidikan karakter, mengasah kecerdasan budi sungguh baik karena dapat
membangun budi pekerti yang baik dan kokoh, hingga dapat mewujudkan kepribadian
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(persoonlijkhheid) dan karakter (jiwa yang berasas hukum kebatinan). Jika itu terjadi, orang akan
senantiasa dapat mengalahkan nafsu dan tabiat-tabiatnya yang asli, seperti bengis, murka,
pemarah, kikir, keras, dan lain-lain (Taman Siswa.1977 dalam Mudana, 2019).

Ki Hadjar Dewantara memiliki strategi pengembangan pendidikan diantaranya pertama,
pandangan mengenai jiwa merdeka yang harus ditanamkan pada generasi penerus karena
hanya mereka yang berjiwa merdeka yang dapat melanjutkan perjuang dan mempertahankan
kemerdekaan bangsa Indonesia sehingga dibutuhkan pendidikan nasional dan pendidikan
merdeka pada anak-anak untuk memperjuangkan kemerdekaan nasional, yaitu merdeka secara
lahir dan batin (Tauchid, 2011). Dapat dipahami bahwa merdeka merupakan berarati sanggup
dan kuat untuk berdiri sendiri. Kedua, pendidikan merupakan suatu usaha untuk memberikan
segala kebatinan, yang ada dalam hidup rakyat yang berkebudayaan kepada setiap pencerahan
kultur, tidak hanya pemeliharaan akan tetapi juga memajukan serta mengembangkan
kebudayaan menuju arah keluhuran hidup kemanusiaan (Dewantara, 2009). Ketiga, pendidikan
merupakan sarana dalam mencapai pembaharuan, sehingga harus dipahami bahwa segala
kepentingan anak didik mengenai kepentingan pribadi maupun masyarakat jangan sampai
meninggalkan kepentingan yang berhubungan dengan kodrat keadaan alam maupun zaman.
Dalam melaksanakan pengajaran yang luhur adalah yang terdapat kodrat alam di dalamnya,
untuk mengetahui kodrat alam itu seseorang perlu memiliki kebersihan budi, yaitu sikap yang
terdapat pada berpikir, halusnya rasa, dan kekuatan kemauan atau keseimbangan antara cipta
rasa, dan karsa (Dewantara, 2009).

c. Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara dan Relevansinya Bagi
Pengembangan Pendidikan Karakter

Pendidikan dapat dipahami sebagai tuntunan dalam hidup dan tumbuh kembangya
peserta didik, maksudnya menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak didik untuk
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia maupun
anggota masyarakat (Dewantara, 2009). Pemikiran Ki Hadjar Dewantara mengenai merdeka
belajar dapat dilihat dalam pemikirannya mengenai pendidikan yang mendorong terhadap
perkembangan siswa, yaitu pendidikan mengajarkan untuk mencapai perubahan dan dapat
bermanfaat bagi lingkungan masyarakat. Pendidikan juga merupakan sarana untuk
meningkatkan rasa pecaya diri, mengembangkan potensi yang ada dalam diri karena selama ini
pendidikan hanya mengembangkan aspek kecerdasan tanpa diimbangi dengan sikap perilaku
yang berkarakter dan ketrampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan. Anak didik memiliki dasar
jiwa dimana keadaan yang asli menurut kodratnya sendiri dan belum dipengaruhi oleh keadaan
dari lingkungan. Dapat diilustrasikan anak yang baru saja lahir ke dunia ibarat seperti kertas putih
yang belum dicoret oleh tinta, dari sini dapat dipahami kaum pendidik boleh mengisi kertas putih
tersebut menurut kehendaknya (Dewantara, 2009). Merdeka belajar yang menjadi gagasan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara
mengenai pendidikan yang seharusnya terselenggarakan di Indonesia. Esensi dari merdeka
belajar, yaitu kebebasan berpikir yang ditujukan kepada siswa dan guru, sehingga mendorong
terbentuk karakter jiwa merdeka karena siswa dan guru dapat mengekplorasi pengetahuan dari
lingkungannya, yang selama ini siswa dan guru belajar berdasarkan materi dari buku atau modul.
Merdeka belajar ini jika aplikasikan dalam sistem pendidikan di Indonesia, maka dapat
membentuk siswa yang berkarakter karena telah terbiasa dalam belajar dan mengembangkan
pengetahuannya berdasarkan apa yang ada di lingkungannya. Merdeka belajar ini akan
mendorong terbentuknya sikap kepedulian terhadap lingkungannya karena siswa belajar
langsung di lapangan, sehingga mendorong dirinya menjadi lebih percaya diri, terampil, dan
mudah beradaptasi terhadap lingkungan masyarakat. Sikap-sikap tersebut penting untuk
dikembangkan karena untuk menjadi orang yang bermanfaat bagi lingkungannya dibutuhkan
sikap kepedulian, terampil dan adaptif dimanapun berada.

Mendikbud telah meluncurkan empat kebijakan baru dalam merdeka belajar diantaranya
pertama, ujian sekolah berstandar nasional digantikan dengan assesmen yang diadakan pihak
sekolah, sehingga guru memiliki kebebasan dalam menilai siswa. Kedua, ujian nasional diubah
menjadi assesmen kompetisi minimun survei meliputi (karakter, numerasi dan literasi). Ketiga,
penyederhanaan sistem RPP, sehingga guru dapat lebih fokus kepada siswa. Keempat,
penerimaan peserta didik baru (PPDB), sistem zonasi diperluas sehingga dapat memeratakan
akses pendidikan (Kemendikbud, 2019). Kebijakan tersebut sejalan dengan apa yang menjadi
cita-cita Ki Hadjar Dewantara yakni dalam pendidikan mempertimbangkan keseimbangan cipta,
rasa dan karsa. Sebelumnya ujian nasional selalu menjadi rasa khawatir oleh para siswa, guru
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maupun orang tua karena jika tidak bisa mengerjakan ujian nasional maka terancam tidak lulus
sekolah, sehingga bermunculan kunci jawaban yang dijual dengan berbagai macam harga
lengkap dengan kode soal. Dalam kebijakan terbaru, merdeka belajar siswa dan guru tidak
dipusingkan dengan ujian nasional, namun sekolah dapat membuat penilaian terhadap siswa
sesuai dengan ketentuan. Penilaian tersebut pertama berupa survei karakter yang meliputi
pengetahuan kebhinekaan, gotong royong, siswa akan termotivasi untuk bersikap peduli
terhadap lingkungan sekitarnya maupun mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Kedua, survei literasi berupa cara bernalar dan menggunakan bahasa, hal ini
mendorong siswa dalam bernalar dan pemahaman menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Ketiga, survei numerasi berupa pemahaman matematika, siswa di dorong untuk
berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Sikap-sikap tersebut relevan dengan pemikiran Ki
Hadjar Dewantara mengenai Tripusat pendidikan yang diterima oleh peserta didik terjadi dalam
tiga ruang lingkup, yakni: lingkungan keluarga, lingkungan perguruan, dan lingkungan
masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut memiliki pengaruh edukatif dalam pembentukan
kepribadian peserta didik.

Sebelum mengembangkan penilaian berdasarkan survei karakter, literasi, dan numerasi,
maka peran guru sangatlah penting. Sekolah dan guru harus mendidik karakter, khususnya
melalui pengajaran yang dapat mengembangkan rasa hormat dan tanggung jawab (Lickona,
1991). Menurut Ki Hadjar Dewantara, seorang pendidik juga diharapkan mampu mendidik
peserta didik dengan memegang semboyan dari Ki Hadjar Dewantara yakni, ing ngarsa sung
tuladha (dimuka memberi contoh), ing madya mangun karsa (di tengah membangun cita-cita), tut
wuri handayani (mengikuti dan mendukungnya) (Haidar Musyafa, 2015). Semboyan Ki Hadjar
Dewantara tersebut dapat menjadi nilai yang harus di amalkan seorang pendidik dalam mendidik
siswanya, sehingga pendidik dalam mengajar dapat mengembangkan sistem among, yaitu
mendidik dengan berjiwa kekeluargaan bersendikan kodrat dan kemerdekaan. Kebijakan terbaru
Mendikbud mengenai merdeka belajar, yaitu penyederhanaan sistem RPP sehingga guru dapat
lebih fokus kepada siswa. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara, yaitu
seorang pendidik harus fokus kepada siswa, karena selama ini guru disibukkan dengan sistem
administrasi yang rumit, sehingga berdampak juga terhadap kualitas mengajar. Seorang guru
diharapkan memiki sikap yang professional dan mudah beradaptasi maupun berelasi dengan
orangtua siswa.

Kebijakan merdeka belajar yang digagas oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
memiliki relevansi terhadap pengembangan pendidikan karakter. Selama ini pendidikan lebih
menekankan pada aspek pengetahuan, sehingga aspek karakter dan ketrampilan kurang
tersentuh. Untuk mengembangkan pendidikan karakter dibutuhkan strategi yang menurut Ki
Hadjar Dewantara diantaranya yaitu pertama, pendidikan adalah proses budaya untuk
mendorong siswa agar memiliki jiwa merdeka dan mandiri. Kedua, membentuk watak siswa agar
berjiwa nasional, namun membuka diri terhadap perkembangan internasional. Ketiga, membagun
pribadi siswa agar berjiwa pionir-pelopor. Keempat, mendidik berarti mengembangkan potensi
atau bakat yang menjadi kodrat alamnya masing-masing siswa (Widodo, 2017). Sikap tersebut
harus dikembangkan dalam dunia pendidikan agar terbentuk generasi yang cerdas, berjiwa
nasional dan berakhlak mulia. Masa depan bangsa Indonesia ditentukan oleh generasi saat ini,
sehingga dibutuhkan kesadaran dan kerjasama antara siswa, guru dan orang tua dalam
mewujudkan generasi yang unggul.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pertama, merdeka
belajar merupakan suatu langkah yang tepat untuk mencapai pendidikan yang ideal yang sesuai
dengan kondisi saat ini dengan tujuan untuk mempersiapkan generasi yang tangguh, cerdas,
kreatif, dan memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Kedua, gagasan
merdeka belajar memiliki relevansi dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan
mempertimbangkan aspek keseimbangan cipta, rasa, dan karsa. Merdeka belajar memberi
kebebasan pada siswa dan guru untuk mengembangkan bakat dan keterampilan yang ada dalam
diri karena selama ini pendidikan lebih menekankan pada aspek pengetahuan. Ketiga, merdeka
belajar merupakan salah satu strategi dalam pengembangan pendidikan karakter. Dengan
merdeka belajar, siswa diharapkan lebih banyak praktek implementasi nilai-nilai karakter bangsa
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. Untuk tercapainya pendidikan
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yang ideal dan sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia menjadi tanggung jawab dan
kesadaran bersama.
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